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ABSTRAKSI

Penelitian ini secara khusus bertujuan untuk mengetahui pandangan para ahli mengenai seni shalawat sebagai metoda dakwah Islamiyah. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan Library Research, yaitu sebuah metode yang berusaha menganalisis suatu masalah dari teori–teori yang sudah ada dari buku-buku yang ada kaitannya dengan pembahasan, kemudian menuangkannya, menganalisa di dalam sebuah deskripsi.


Teori yang dijadikan model dalam penelitian ini adalah teori yang diajukan oleh Wildan R. Muryono, labib Mz, Ustadz Turmudi, Muhammad Halabi Hamdi. Yang menyunguhkan makna seni shalawat Nabi sebagai metoda dakwah Islamiyah dalam sudut pandang kebudayaan. Bahwa seni shalawat Nabi yang merupakan ekspresi dari keislamana itu setidaknya punya karakteristik: 1. dapat berfungsi sebagai ibadah, tazkiyah, dan tasbih, 2. dapat  menjadi indentitas kelompok, dan       3. berfungsi sebagai syiar . seni shalawat sesungguhnya telah memiliki ketiga karakteristik.


Karakteristik kesenian Islamiyah mencerminkan pula Karakteristik dakwah Islamiyah. Ia setidaknya memiliki tiga karakteristik : 1. dapat berfungsi sebagai ibadah, tazkiyah, dan tasbih, 2. dapat menjadi indentitas kelompok, dan 3. dapat berfungsi sebagai syiar.


Metoda-metoda dakwah Islamiyah dalam al-Qur’an menekankan perkataan lemah lembut (qaulan layyina), perkataan yang mudah diterima(qaulan maysura), perkataan mulia (qaulan karima), dan perkataan benar (qaulan sadida).


Seni shalawat memenuhi karakteristik dakwah Islamiyah , yang pertama, seni shalawat jelas mengandung ibadah, dan tasbih, karena di dalamnya berisikan ajaran Islam mengenai shalawat terhadap Nabi SAW dan syair-syair yang syarat dengan tasbih terhadap Allah SWT. Kedua, shalawat sesungguhnya mengandung nuansa kesejukan dan cerminan dari sikap keberagaman seseroang atau kelompok.Dengan sendirinya, seni shalawat memberikan indentitas atas kehidupan kaum Muslimin, yang dapat dilihat dan dirasakan oleh orang lain.      
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BAB I
PENDAHULUHAN

A. Latar Belakang Masalah 

Shalawat yang senantiasa kita ucapkan membawa ketempat kebahagiaan yang telah menunggu diakherat kelak. Rasullulah SAW sendiri telah menjanjikan kepada umatnya bagi yang senantiasa mengucapkan shalawat kepada beliau, akan mendapatkan syafa’at di hari akhirat. Mengucapkan shalawat mempunyai banyak manfaat. Bahkan Allah SWT dan para malakat bershalawat Nabi Muhammad SAW. Sebagaimana dalam (Q.,S., al-Ahzab: 56 ) sebagai berikut: 

(((( (((( ((((((((((((((((( ((((((((( ((((( (((((((((( ( ((((((((((( ((((((((( (((((((((( ((((((( (((((((( (((((((((((( (((((((((( ((((   

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”.

Bershalawat artinya: kalau dari Allah berarti memberi rahmat: dari Malaikat berarti memintakan ampunan dan kalau dari orang-orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmat seperti dengan perkataan: Allahuma shalli ala Muhammad. Dengan mengucapkan Perkataan seperti: Assalamu'alaika ayyuhan Nabi artinya: semoga keselamatan tercurah kepadamu Hai Nabi. “Shalawat umatnya berarti permohonan ampun bagi beliau SAW dalam ayat diatas Allah SWT telah menyebutkan tentang kedudukan hamba dan  Rasul-Nya Muhammad SAW  pada tempat yang tertinggi, bahwasanya dia memuji beliau dihadapan para malaikat yang terdekat, dan bahwa para malaikatpun mendo’akan untuknya mengucapkan shalawat dan salam atasnya sehingga bersatulah pujian untuk beliau di Alam yang tertinggi dengan Alam terendah.(bumi)”.
 Shalawat merupakan ucapan umat terhadap Nabi yang membawa misi Islam dengan cara berdakwah.
Dakwah yaitu seni yang menyampaikan makna pesan berupa nilai-nilai Islamiyah yang didalam interaksi sosialnya berusaha membawah audiens atau masyarakat kearah perubahan budaya  (juga peradaban) yang lebih baik mendekati syariat dan akidah akhalak. “Seni juga terdapat karakteristik kesenian Islam mencerminkan pula karakteristik dakwah Islamiyah yang memiliki tiga karakteristik adalah 1. dapat berfungsi sebagai ibadah, tazkiyah dan tasbih, 2 dapat menjadi identitas kelompok, 3. dan berfungsi sebagai syiar ”.
 

Seni shalawat dapat dilakukan sebagai “ metode dakwah ini merupakan cara yang tersusun dan teratur untuk mencapai tujuan, khususnya dalam aktivitas dakwa, beberapa buku tentang dakwah memeberikan keragaman tentang metode yang digunakan dalam proses dakwah dan sebagai macam cara atau teori-teori tentang metode efektif dan efesien dalam berdakwah”.
 Metode yang efektif fan efesien dalam berdakwah dalam al-Qur’an menekankan perkataan lemah lembut (qaulan layyina), perkataan yang mudah diterima (qaulan maysura), perkataamn mulia (qaulan kariman), dan perkataan benar (qaulan sadidan).

Seni shalawat sebagai dakwah Islamiyah merupakan hubungan yang berkaitan sebab seni shalawat nabi memiliki metoda dakwah untulk menyampaikan pesan kepada masyarakat untuk tetap dan wajib bagi umatnya baik dalam kebudayaan dan adapt istadatnya bershalawat.

“Seni shalawat Nabi dengan metoda dakwah Islamiyah, merupakan hubungan  aktivitas kepemimpinan nabi beliau yang memiliki suri teladan yang baik, tidak pernah memerintahkan atau memaksa orang lain sebelum dia sendiri melakukannya antara perkataan dan perbuatannya yang sesuai ”.
 
Pedoman dasar metoda dakwah sebagai landasan adalah al-Qur’an firman Allah SWT (Q., S., al-Nahl: 125), yang berbunyi:

(((((( (((((( ((((((( ((((((( (((((((((((((( (((((((((((((((( (((((((((((( ( (((((((((((( ((((((((( (((( (((((((( ( (((( (((((( (((( (((((((( ((((( (((( ((( (((((((((( ( (((((( (((((((( ((((((((((((((((( (((((       
Artinya: “ Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk”.

Dari firman Allah tersebut bahwa prinsip-prinsip dakwah Islam tidaklah mewujudkan kekacauwan, akan tetapi mewujudkan fleksibelitas yang tertingg, ajakan dakwah tidaklah mengharuskan cepatnya keberhasilan dengan saru metoda saja melainkan dapat mengunakan bermacam-macam cara yang sesuai dengan kondisi dan situasi. Dalam hal ini kemampuan masing-masing dalam menekankan penggunaan metoda dakwah amat berpengaruh bagi keberhasilan status aktivitas dakwah.


Kemudian di dalam ayat al-Qur’an disebutkan bahwa Nabi SAW adalah manusia dan tidak bersifat keilahian akan ayat-ayat tersebut sama sekali tidak mengangkat kelebihan Nabi SAW, sebagaimana manusia paling sempurna dikatakan syair arab bahwa beliau, adalah permata di antara bebatuan, oleh karena itu,           al-Qur’an meneguhkan bahwa Nabi SAW telah dinukilkan dalam banyak buku yang menceritakan kepada kita bahwa Rasulullah SAW adalah sosok yang “excellet” (unggul) dalam menjalani aktivitas sehari-hari. Beliau berhasil memberikan pendidikan dan maha yang sangat bijaksana kepada umatnya. 

Kenyataan akan adanya problem yang berkaitan dengan dakwah kerapkali tidak merelisasikan seni shalawat terhadap mad’u atau masyarakat yang memiliki akal awam untuk memahami suatu persoalan.


Berdasarkan fenomena di atas, maka penulis tertarik utuk meneliti atau mengkaji lebih dalam seni shalawat Nabi, hubungan shalawat dengan dakwah, metoda dakwah dalam mengembangkan shalawat. Untuk itu penulis memberi judul : Seni Shalawat Nabi Sebagai Metoda Dakwah Islamiyah.

B. Rumusan Masalah 

Dalam latar belakang masalah diatas, maka kita dapat merumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Apa pengertian seni shalawat Nabi SAW  ?

2. Bagaimana Hubungan Seni Shalawat Nabi dengan Metoda Dakwah?

3. Apakah Seni Shalawat Nabi sebagai Metoda Dakwah Islamiyah? 

C. Batasan Masalah   
D. Tujuan Penelitian dan kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

1.   Untuk mengetahui Seni Shalawat Nabi SAW.

2. Untuk mengetahui Hubungan Seni Shalawat Nabi SAW dengan Dakwah      Islamiyah.

3   Untuk mengetahui Seni Shalawat Nabi sebagai Metoda Dakwah Islamiyah.

2. Kegunaan Penelitian
1. Dapat mengetahui Seni Shalawat Nabi SAW.

2. Mampu menjadi motivasi atau pendorong bagi kita yang akan mengembangkan Shalawat Nabi sebagai Metoda Dakwah Islamiyah.

3. Dapat dijadikan masukan dalam konsep kita untuk mengamalkan dan mengerjakan seni Shalawat Nabi.

4. Dapat menambah wawasan atau wacana berpikir secara teoritis dan analisis, hubungan Seni Shalawat Nabi dengan Metoda Dakwah Islamiyah.          


E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini berkaitan dengan buku-buku sebagai berikut;

F. Kerangka Teori 

G. Metode Penelitian 

H. Sistematika Penulisan  
Untuk memperoleh pemahaman Skripsi ini selanjutnya pembahasan disusun secara sisitematika sebagai berikut: 

BAB 1 : Pendahuluan, pada bab ini berisikan sistematika penulisan, dan mempermudah pemahaman mekanisme penelitian yaitu menguraikan urutan-urutan kegiatan penelitian dari Latar Belakang, Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian dan kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, Sistematika Pembahasan

BAB II   :   Seni Shalawat, pada bab ini, dipaparkan beberapa teori yang berhubungan  dengan topik pembahasan yang meliputi sebagai berikut pengertian Seni Shalawat Nabi, Dasar Hukum Shalawat Nabi, Macam-macam Shalawat Nabi, Keutamaan, manfaat, contoh Shalawat Nabi.

BAB III : Tinjauan Umum Tentang Dakwah Islamiyah, pada bab ini, diuraikan  bagaimana metoda dakwah Islamiyah secara singkat dan jelas. Menjelaskan tentang Definisi Dakwah, Tujuan, Fungsi Dakwah dan Dasar Hukum Dakwah, Metode Dakwah, Prinsip Dakwah, Media dan Strategi Dakwah.

BAB IV :  Pembahasan, pada bab ini akan dipaparkan tentang menganalisis Seni Shalawat Nabi sebagai Metoda Dakwah Islamiyah, yang  kemudian untuk menjelaskan, pengertian Shalawat Nabi SAW, berhubungan Seni Shalawat Nabi dengan Metoda dakwah Islamiyah, Seni Shalawat Nabi sebagai Metoda Dakwah Islamiyah. 

BAB V : Penutup, pada bab ini berisikan tentang yang pertama kesimpulan suatu permasalahan  dan dianalisis yang ada bab-bab sebelumnya, kemudian yang kedua saran merupakan dorongan-dorongan, motivasi dan memberikan aktivitas masyarakat untuk meningkatkan Seni Shalawat Nabi sebagai Metoda Dakwah Islamiyah, dan Seni Shalawat Nabi juga sebagai mutu proses kegiatan Metoda Dakwah Islamiyah. 
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